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ABSTRAK

Azzahra Rahmadini : Pengembangan Lembar Kerja Murid yang
Menerapkan Model 5E Learning Cycle dengan
Pendekatan STEM pada Materi Sel untuk XI Fase F

Pembelajaran biologi pada materi sel memerlukan keterlibatan aktif murid
serta dukungan bahan ajar yang mampu mengintegrasikan konsep dengan konteks
kehidupan nyata dan tuntutan keterampilan pada abad ke-21. Bahan ajar yang
digunakan di sekolah perlu terus dikembangkan agar semakin mendukung
pembelajaran yang berpusat pada murid dan proses pembelajaran yang bermakna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Murid yang
menerapkan model 5E Learning Cycle dengan pendekatan STEM pada materi sel
untuk murid kelas X1 Fase F, serta mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas
LKM yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang menggunakan model 4D, meliputi tahap define, design,
develop, dan disseminate, dengan pelaksanaan penelitian dibatasi hingga tahap
develop. Subjek penelitian terdiri atas dua orang dosen Departemen Biologi
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang dan
dua orang guru biologi di SMAN 3 Payakumbuh sebagai validator, serta satu
orang guru biologi di SMAN 3 Payakumbuh sebagai praktisi, serta 36 murid kelas
XI Fase F9 di SMAN 3 Payakumbuh sebagai subjek uji praktikalitas. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa angket validitas dan angket praktikalitas,
sedangkan data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif melalui
perhitungan persentase tingkat validitas dan praktikalitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKM yang dikembangkan memiliki
tingkat validitas dengan rata-rata sebesar 93,86% dan termasuk dalam kategori
sangat valid, ditinjau dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan
kegrafikaan. Uji praktikalitas yang dilakukan oleh guru dan murid menunjukkan
nilai sebesar 96,33% dengan kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan
bahwa LKM yang menerapkan model 5E Learning Cycle dengan pendekatan
STEM pada materi sel untuk kelas X1 Fase F memenuhi kriteria valid dan praktis.

Kata Kunci: 5E Learning Cycle, Lembar Kerja Murid, Sel, STEM.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental bagi setiap individu,
karena melalui proses pendidikan seseorang dapat memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai berbagai aspek pengetahuan. Konteks kehidupan
bermasyarakat menegaskan pentingnya pengakuan terhadap peran strategis
pendidikan sebagai sarana pengembangan sumber daya manusia (Risdiany &
Herlambang, 2021). Kualitas pendidikan menjadi kunci utama bagi pertumbuhan
ekonomi sekaligus sarana untuk meningkatkan mutu, kemajuan, dan karakter
suatu bangsa, sebagaimana pendidikan juga berperan dalam membentuk
kepribadian individu. Hakikat pendidikan terletak pada tujuannya, Yyaitu
mempersiapkan generasi penerus yang mampu menghadapi tantangan masa depan
(Kinanti & Trihantoyo, 2021).

Indonesia masih menghadapi tantangan dalam berbagai penyelenggaraan
pendidikan, antara lain keterbatasan infrastruktur dan fasilitas pendidikan serta
kualitas sumber daya manusia yang relatif belum merata (Kemendikbud, 2020).
Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
menegaskan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan.
Pendidikan yang layak merupakan hak dasar setiap individu dan berperan penting
dalam pengembangan potensi diri serta kemajuan bangsa. Peningkatan kualitas
sistem pendidikan masih diperlukan untuk menjamin terpenuhinya hak setiap

warga negara terhadap pendidikan yang bermutu (Republik Indonesia, 1945).



Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada Februari
2022 resmi meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai upaya perbaikan sistem
pendidikan di Indonesia sebagai bagian dari program Merdeka Belajar yang
ditujukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran (Hidayat dkk., 2023). Konsep
Merdeka Belajar yang diterapkan di Indonesia menekankan pembelajaran yang
berpusat pada murid serta menuntut keterlibatan aktif mereka dalam proses
belajar. Murid diposisikan sebagai pusat kegiatan pembelajaran (student-centered
learning), menggantikan pola lama yang berorientasi pada guru (teacher-centered
learning) (Rosa dkk., 2024).

Pendidikan pada abad-21 menuntut perubahan cara pandang dalam proses
pembelajaran, yang tidak lagi sekedar menekankan penguasaan materi, tetapi juga
pengembangan kemampuan 4C berpikir kritis (critical thingking), kreatif
(creativity), bekerja sama (collaboration), dan berkomunikasi (communication).
Hal ini sejalan dengan penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia yang
mengedepankan pembelajaran berpusat pada murid, bersifat kontekstual, serta
mendorong keaktifan murid dalam membangun pengetahuan secara mandiri
(Cholilah dkk., 2023). Pembelajaran biologi tidak hanya berkaitan dengan hafalan
konsep dan fakta, tetapi juga menekankan proses ilmiah yang memerlukan
pemahaman mendalam, kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta keterampilan
memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena kehidupan
(Noviantari & Khairiri, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang guru biologi di SMAN 3

Payakumbuh (Lampiran 3, 4, dan 5) menunjukkan bahwa guru telah berupaya



untuk menjawab tantangan kurikulum serta pengembangan keterampilan abad ke-
21 dengan menerapkan berbagai media, model, dan pendekatan pembelajaran.
Penggunaan Lembar Kerja Murid (LKM) dalam pembelajaran biologi masih
didominasi oleh bentuk cetak dengan penyajian yang relatif sederhana, sehingga
pemanfaatannya dalam mendukung keterlibatan aktif murid belum optimal.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengembangan LKM yang lebih inovatif
dan kontekstual untuk mnedukung proses pembelajaran biologi.

Berdasarkan hasil analisis angket murid kelas XI Fase F9 (Lampiran 10),
proses pembelajaran biologi di kelas masih banyak menggunakan pendekatan
yang berpusat pada penyampaian materi oleh guru, seperti penjelasan secara lisan
dan pemanfaatan buku teks sebagai sumber belajar utama. Materi sel merupakan
salah satu materi biologi yang memerlukan dukungan pembelajaran yang tepat.
Materi sel memiliki karakteristik bersifat abstrak, berskala mikroskopis, serta
melibatkan keterkaitan berbagai konsep, antara lain struktur sel, fungsi organel,
dan proses biologis yang berlangsung di dalam sel. Penguasaan materi sel pada
kelas XI Fase F9 menjadi landasan penting untuk memahami materi biologi pada
tingkat selanjutnya. Penyajian materi yang masih didominasi oleh penjelasan
verbal dan bahan ajar tertulis berpotensi membatasi kesempatan murid untuk
mengeksplorasi konsep secara aktif dan memvisualisasikan proses biologis secara
lebih konkret.

Kesulitan ini tercermin dari hasil belajar murid yang masih rendah di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 78 yang dapat

dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Rata-rata Penilaian Harian Murid Kelas XI Fase F9 Tahun Pelajaran
2025/2026 SMAN 3 Payakumbuh

No Materi Ra_ta—rata. Persentase Ketuntasan
Penilaian Harian (%0)

1 Sel 35,33 11,11

2 Sistem Saraf 67,81 41,67

3 Sistem Gerak 75,44 55,56

4 Sistem Sirkulasi 73,31 63,89

5 Sistem Pencernaan 75,06 52,78

(Sumber: Guru Biologi SMAN 3 Payakumbuh)

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil penilaian harian murid kelas
XI Fase F9 SMAN 3 Payakumbuh masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Materi sel merupakan materi dengan capaian
ketuntasan terendah, yaitu sebesar 11,11%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran pada materi sel memerlukan perhatian khusus serta dukungan
strategi dan bahan ajar yang lebih sesuai dengan karakteristik materi dan
kebutuhan murid. Pemilihan kelas Xl Fase F9 sebagai subjek penelitian
didasarkan pada kesesuaian materi sel dalam struktur kurikulum serta kebutuhan
pembelajaran yang spesifik pada kelas tersebut.

Model pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif murid
diperlukan untuk mendukung terciptanya proses belajar yang bermakna. Model
5E Learning Cycle merupakan salah satu model pembelajaran yang relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran biologi. Menurut Bybee dan Landes (1988),
model 5E Learning Cycle terdiri atas tahapan Engagement, Exploration,
Explanation, Elaboration, dan Evaluation. Penerapan model ini memberikan
kesempatan kepada murid untuk terlibat secara aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran melalui kegiatan mengamati, mengeksplorasi, menjelaskan, serta

mengembangkan pemahaman berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh.



Proses pembelajaran tersebut mendorong murid untuk membangun pemahaman
konsep secara bertahap melalui interaksi dengan fenomena dan Kkegiatan
pembelajaran yang dirancang oleh guru. Penerapan model 5E Learning Cycle
dilaporkan mampu mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21,
khususnya keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas
dalam pembelajaran biologi (Bybee dkk., 2013).

Pendekatan pembelajaran juga memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Pendekatan Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) merupakan pendekatan integratif yang
mengaitkan konsep sains dengan teknologi, rekayasa, dan matematika dalam
konteks pemecahan masalah nyata (Zulyusri dkk., 2023). Pendekatan STEM
mendorong murid untuk berpikir lintas disiplin, menerapkan konsep yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan keterampilan abad
ke-21 yang dibutuhkan di masa depan. Integrasi pendekatan STEM dalam
pembelajaran biologi, khususnya pada materi sel, diharapkan dapat membantu
murid memahami konsep secara lebih kontekstual dan aplikatif.

Pendekatan STEM memiliki keterkaitan yang erat dengan Engineering
Design Process (EDP) karena EDP merupakan inti dari unsur engineering dalam
pembelajaran STEM. EDP merupakan proses sistematis yang digunakan untuk
memecahkan masalah melalui tahapan merancang solusi, membuat prototype,
menguji, mengevaluasi, serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan (Nurtanto
dkk., 2020). Penerapan tahapan EDP menjadikan pembelajaran STEM lebih

kontekstual dan realistis karena murid dilibatkan secara langsung dalam proses



pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Karakteristik
tersebut memungkinkan pendekatan STEM untuk dikolaborasikan dengan
berbagai model pembelajaran yang menekankan keaktifan dan keterlibatan murid.

Model 5E Learning Cycle memiliki kesesuaian dengan pendekatan STEM
karena setiap tahapannya dapat mengakomodasi proses berpikir, eksplorasi, dan
pemecahan masalah yang selaras dengan tahapan EDP, sehingga kolaborasi
keduanya berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih terstruktur, bermakna,
dan berpusat pada murid (Erlangga & Fitriyah, 2025). Penerapan model 5E
Learning Cycle dalam pembelajaran biologi memerlukan dukungan pendekatan
yang mampu mengaitkan konsep sains dengan konteks nyata serta mendorong
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Pendekatan STEM dipilih karena menekankan keterpaduan antara sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika dalam proses pembelajaran, sehingga murid
tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
pemecahan masalah kontekstual (Amaliyah & Rusdianto, 2023). Karakteristik
pendekatan STEM sejalan dengan materi sel yang bersifat abstrak dan kompleks,
karena mendorong murid untuk mengeksplorasi konsep melalui kegiatan analitis,
perancangan, dan pemodelan sederhana. Optimalisasi penerapan model 5E
Learning Cycle dan pendekatan STEM memerlukan perangkat pembelajaran yang
tepat, salah satunya berupa Lembar Kerja Murid (LKM) (Kiswanto, 2024)

LKM vyang dirancang secara terstruktur berfungsi sebagai panduan
aktivitas belajar yang mengarahkan proses berpikir murid, memfasilitasi kegiatan

inkuiri, serta mengintegrasikan konsep sains dengan unsur teknologi, rekayasa,



dan matematika. Hasil observasi dan wawancara guru biologi (Lampiran 3, 4, dan
5) menunjukkan bahwa LKM yang digunakan di sekolah masih didominasi oleh
soal-soal rutin, kurang menuntun proses eksplorasi, serta belum mengintegrasikan
model pembelajaran dan pendekatan STEM secara sistematis.

Uraian tersebut menunjukkan perlunya pengembangan Lembar Kerja
Murid (LKM) vyang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran biologi. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan LKM yang
menerapkan model 5E Learning Cycle dengan pendekatan STEM pada materi sel
untuk kelas Xl Fase F9. Pengembangan LKM dipilih berdasarkan hasil
wawancara dengan tiga orang guru biologi (Lampiran 3, 4, dan 5) yang
menunjukkan bahwa LKM merupakan bahan ajar yang efektif, mudah digunakan,
serta telah familiar bagi guru dan murid dalam mendukung proses pembelajaran
biologi.

Berdasarkan hasil analisis angket murid (Lampiran 10), murid juga
memilih LKM sebagai media pembelajaran yang dibutuhkan murid saat
pembelajaran, karena LKM komponen-komponen yang jelas (petunjuk, langkah-
langkah, perintah) yang jelas sehingga praktis untuk digunakan. Pengembangan
LKM yang menerapkan model 5E Learning Cycle dengan pendekatan STEM pada
materi sel untuk kelas X1 Fase F9 melalui metode Research and Development
(RnD), dengan model Define, Design, Development, and Disseminate (4D) dapat
menjadi solusi untuk mengatasi kesenjangan tersebut, dengan menyediakan bahan

ajar yang interaktif dan relevan. Nilai-nilai yang diintegrasikan dari aspek science,



technology, engineering, and mathematics, dapat meningkatkan motivasi belajar,
keterampilan 4C, dan kesiapan untuk inovasi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka telah dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Murid yang Menerapkan
Model 5E Learning Cycle dengan Pendekatan STEM pada Materi Sel untuk XI
Fase F.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran biologi di SMAN 3 Payakumbuh masih didominasi oleh
metode ceramah dan penggunaan LKM cetak yang kurang melibatkan murid
secara aktif.

2. LKM yang digunakan dalam pembelajaran biologi pada materi sel kelas XI
Fase F belum dirancang menggunakan model 5E Learning Cycle, sehingga
belum sepenuhnya memfasilitasi keterlibatan murid dalam tahapan
pembelajaran.

3. Belum tersedia bahan ajar LKM yang mengintegrasikan pendekatan STEM
secara optimal pada materi sel.

4. Materi sel yang bersifat abstrak dan kompleks, sehingga sulit untuk dipahami

tanpa dukungan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.



C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk menghindari meluasnya
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka batasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan LKM yang menerapkan

model 5E Learning Cycle dengan pendekatan STEM.
2. Materi yang dikembangkan terbatas pada topik sel dalam mata pelajaran
biologi untuk kelas XI Fase F sesuai dengan Kurikulum Merdeka.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah disampaikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan dan
menghasilkan Lembar Kerja Murid yang Menerapkan Model 5E Learning Cycle
dengan Pendekatan STEM pada Materi Sel untuk XI Fase F yang memenubhi
kriteria valid dan praktis?”
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan Lembar
Kerja Murid yang Menerapkan Model 5E Learning Cycle dengan Pendekatan
STEM pada Materi Sel untuk XI Fase F yang memenuhi kriteria valid dan praktis.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi murid, penggunaan media serta variasi pendekatan pembelajaran dapat

menambah pengalaman belajar yang lebih bermakna.
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2. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam sekaligus
mengembangkan wawasan dalam upaya meningkatkan kemampuan murid.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan penelitian lanjutan serta menjadi referensi
dalam pengembangan kajian ilmiah.

4. Bagi penulis, sebagai bentuk pengalaman dalam bidang penelitian dan dapat
menambah wawasan, serta hasil penelitian ini dapat diterapkan ketika menjadi

guru nanti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan,
dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Murid (LKM) yang menerapkan model
5E Learning Cycle dengan pendekatan STEM pada materi sel untuk murid kelas

Xl Fase F telah berhasil dikembangkan dan telah memenuhi kriteria valid dan

praktis. LKM yang dihasilkan dinyatakan valid ditinjau dari aspek kelayakan isi,

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Selain itu, LKM yang dihasilkan juga
dinyatakan praktis ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan, efisien waktu
pembelajaran, daya tarik, serta memberikan manfaat bagi guru dan murid.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-hal
berikut.

1. Penelitian ini memuat variasi aktivitas yang disesuaikan dengan perbedaan
kemampuan murid, sehingga memerlukan peran guru dalam memberikan
arahan untuk menyesuaikan strategi pembelajaran serta mengelola efisiensi
waktu, khususnya pada tahap exploration dan elaboration..

2. Peneliti lainnya diharapkan dapat mengembangkan dan menyempurnakan
Lembar Kerja Murid yang berbasis 5E Learning Cycle-STEM pada materi

biologi lainnya.
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